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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar mahasiswa Program Studi
Pendidikan Teknik Bangunan, IKIP Gunungsitoli pada mata kuliah Pemindahan Tanah Mekanis
dengan menerapkan model pembelajaran Predict Observe Explain yang dilengkapi dengan Lembar
Kerja Mahasiswa berbasis Drill and Practice. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
yang dilakukan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa semester III sebanyak 30
orang, Tahun Akademik 2019/2020. Data diperoleh melalui wawancara, observasi, tes, dan angket.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan model pembelajaran Predict Observe Explain yang dilengkapi dengan Lembar Kerja
Mahasiswa berbasis Drill and Practice dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar mahasiswa
pada mata kuliah Pemindahan Tanah Mekanis. Peningkatan keaktifan terlihat dari peningkatan dari
80% pada Siklus I dan 86,67% pada Siklus II. Prestasi belajar mahasiswa dapat di lihat dari aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilannya. Berdasarkan hasil tes pada Siklus I, pencapaian aspek sikap
pada Siklus I adalah 83,33% dan meningkat menjadi 93,33% pada Siklus II. Ketercapaian aspek
pengetahuan mahasiswa sebesar 46,67% dan meningkat menjadi 83,33% pada Siklus II. Pencapaian
aspek keterampilan sebesar 83,33%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran Predict Observe Explain dilengkapi dengan Lembar Kerja Mahasiswa berbasis Drill and
Practice merupakan strategi pengajaran yang tepat dalam penyampaian materi pada mata kuliah
Pemindahan Tanah Mekanis untuk memotivasi aktivitas mahasiswa dan meningkatkan prestasi belajar
mahasiswa.

Kata Kunci: pemindahan tanah mekanis, predict observe explain, drill and practice

Abstract

This research aims to improve students' activeness and learning achievement of the Building
Engineering Education Study Program, IKIP Gunungsitoli, in mechanical land transfer courses by
applying the Predict Observe Explain learning model equipped with Drill and Practice-based Student
Worksheets. This study is a Class Action Study conducted in two cycles. The subject of this study is a
third-semester student of 30 people, Academic Year 2019/2020. Data is obtained through interviews,
observations, tests, and questionnaires. The data analysis technique used is descriptive analysis. The
results showed that using predict observe explain learning model equipped with Drill and Practice-
based Student Worksheets can improve students' learning activities and achievements in Mechanical
Land Transfer courses. The increase in liveliness is seen from an increase of 80% in Cycle I and
86.67% in Cycle Il. Students' learning achievements can be seen from the aspect of attitude,
knowledge, and skills. Based on the results of tests on Cycle I, the achievement of attitude aspects in
Cycle 1 is 83.33% and increases to 93.33% in Cycle II. The ability of student knowledge aspects by
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46.67% and increased to 83.33% in Cycle 1I. Achievement of skill aspects by 83.33%.. The study
concluded that applying the Predict Observe Explain learning model equipped with Drill and
Practice-based Student Worksheets is the right teaching strategy in the delivery of materials in
Mechanical Land Transfer courses to motivate student activities and improve student learning

achievement.

Keywords: mechanical land transfer, predict observe explain, drill and practice

Pendahuluan

Pendidikan merupakan aspek penting
dalam menentukan kualitas dan
kelangsungan ~ hidup  suatu  bangsa.

Pendidikan menjadi salah satu indikator
kemajuan suatu bangsa. Suatu bangsa akan
dianggap maju jika kualitas pendidikannya
tinggi. Kualitas pendidikan di Indonesia,
yang merupakan negara berkembang, masih
tergolong rendah. Oleh karena itu, inovasi
dalam dunia pendidikan perlu dilakukan
untuk  meningkatkan  kualitas dari
pendidikan agar dapat bersaing dengan
negara lain. Pemerintah, dalam hal ini
berupaya melakukan perbaikan dalam dunia
pendidikan, baik melalui peningkatan
kualitas pendidik, peningkatan kualitas
sarana  prasarana  yang  menunjang
pendidikan, pembaharuan kurikulum dan
usaha-usaha lainnya.

Pendidik, dalam melaksanakan tugas
dan kewajibannya dalam dunia pendidikan,
mempunyai rencana kegiatan yang di atur
dalam sebuah kurikulum yang dimana dalam
pembelajaran berpusat pada dosen berubah
menjadi berpusat pada mahasiswa, pola
pembelajaran pasif menjadi pembelajaran
aktif mencari, serta pola belajar sendiri
menjadi belajar kelompok (Masril, et al.,
2020; Fajra, et al., 2020; Rina, et al., 2020)
Perubahan pola pembelajaran pasif menjadi
pembelajarn  aktif mencari  semakin
diperkuat dengan model pembelajaran
pendekatan ilmiah (Zagoto, et al, 2019;
Dakhi, et al., 2020). Pembelajaran ini
menekankan pada pengamatan, penalaran,
penemuan, pengabsahan, dan penjelasan
tentang suatu kebenaran.

Sarana dan prasarana yang disediakan
kampus telah mengarah pada peningkatan
aktivitas belajar mahasiswa dalam mengikuti
proses pembelajaran. Salah satunya kampus
ini memiliki fasilitas laboratorium yang

cukup memadai untuk kegiatan
pembelajaran (Fajra, et al., 2020; Zebua,
2020; Zega, et al, 2021), namun

penggunaan fasilitas laboratorium ini kurang
dimanfaatkan oleh dosen di kampus.

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan dosen hanya
terbatas pada penggunaan metode ceramabh,
tanya jawab dan penugasan sehingga
aktivitas ~ mahasiswa  hanya  terbatas
mendengarkan, mencatat penjelasan dosen
dan mengerjakan penugasan yang diberikan
oleh dosen. Hal ini tentu membuat
mahasiswa cenderung pasif atau rendah
aktivitasnya dalam pembelajaran karena
pembelajaran hanya berpusat pada dosen.

Proses pembelajaran dikatakan baik,
bila proses tersebut dapat membangkitkan
aktivitas belajar yang efektif (Timor,etal.,
2020; Zagoto, et al., 2019). Keaktifan
mahasiswa dapat menunjukkan seberapa
tertarik  mahasiswa dalam  mengikuti
pembelajaran. Semakin aktif mahasiswa
dalam  mengikuti pembelajaran maka
pembelajaran  yang berlangsung akan
semakin efektif (Masril, et al., 2020;
Telaumbanua, et al., 2021).

Salah satu model pembelajaran yang

memancing keaktifan dan melibatkan
mahasiswa yaitu model pembelajaran
predict observe explain. Model

pembelajaran predict observe explain dapat
meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar
mahasiswa (Widyaningrum, R., et al, 2013).
Model pembelajaran predict observe explain
cocok diterapkan untuk meningkatkan
ketertarikan mahasiswa yang berhubungan
dengan pembelajaran sains (Udayani, et al,
2016).

Model pembelajaran predict observe
explain bertolak dari teori kontruktivisme
yang menekankan individu yang diharuskan
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secara aktif membangun pengetahuan dan
keterampilannya (Muna, 2017).

Sintaks model pembelajaran predict
observe explain secara garis besar adalah
prediksi yang dituliskan oleh mahasiswa
yang berkaitan dengan praktik lapangan
yang akan dilakukan atau didemonstrasikan
(predict), pengamatan terhadap kegiatan
praktik lapangan atau demonstrasi yang
dilakukan (observe), dan yang terakhir
mahasiswa mencoba melakukan
dekonstruksi  hasil  demonstrasi  atau
percobaan dan menjelaskan mengapa hal
tersebut terjadi (explain).

Model pembelajaran predict observe
explain dapat membuat mahasiswa lebih
aktif dalam bertanya dan dapat mengurangi
kesalahpahaman mahasiswa dalam
menangkap materi (Sumirat, F., 2012).
Sehingga mahasiswa juga akan lebih lama
dalam mengingat suatu konsep karena
melakukan pengamatan langsung.

Selain model pembelajaran, media
pembelajaran juga sangat menentukan
kualitas dari pembelajaran itu sendiri
(Ferdiansyah, Ambiyar, Zagoto, M. M.,
Putra, I E D., 2020). Salah satu media yang

dapat  digunakan  untuk = membantu
mahasiswa belajar mandiri dan bisa
meningkatkan ~ kemampuan  mahasiswa

dalam menganalisis soal adalah lembar kerja
mahasiswa yang berbasis drill and practice.
Drill and practice merupakan suatu teknik
yang dapat diartikan sebagai suatu cara
mengajar mahasiswa melakukan kegiatan
praktek lapangan, mahasiswa memiliki
ketangkasan dan keterampilan lebih tinggi
dari apa yang dipelajari (Pujawan, 2018).
Lembar kerja mahasiswa berbasis drill and
practice ini dapat diterapkan pada mata
kuliah Pemindahan Tanah Mekanis yang
melibatkan soal-soal hitungan analisis harga
satuan pekerjaan (AHSP) pekerjaan tanah
dan analisis pengendalian kebutuhan waktu
pekerjaan  tanah yang mana  dapat
merangsang mahasiswa untuk aktif berpikir,
aktif berlatih menyelesaikan soal-soal dan
aktif dalam proses pembelajaran. Karena
pada dasarnya dengan latihan soal lebih
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banyak, jika menemui kesulitan mahasiswa
akan cenderung bertanya agar bisa paham.
Dari konteks uraian di atas, untuk
mengetahui motivasi keaktifan mahasiswa
serta prestasi dan hasil belajar mahasiswa,
maka sebuah pengimplementasian model
pembelajaran  predict observe  explain
berbasis  drill and  practice  untuk
meningkatkan keaktifan dan prestasi belajar
pada mata kuliah Pemindahan Tanah Mekanis.

Metode

Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas yang dilaksanakan dalam
dua siklus. Setiap siklusnya terdapat empat
tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan,
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
adalah mahasiswa semester III prodi
Pendidikan  Teknik  Bangunan, IKIP
Gunungsitoli, tahun akademik 2019/2020.
Pemilihan subjek dalam penelitian ini
didasarkan pada hasil observasi yang
dilakukan pada saat pra-siklus, di mana
subjek yang di pilih tersebut teridentifikasi
mempunyai permasalahan dalam
pembelajaran yaitu keaktifan dan prestasi
belajar yang rendah.

Data yang dikumpulkan meliputi data
tentang keadaan mahasiswa yang berupa
data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diperoleh dari hasil observasi, angket
keaktifan, angket sikap, dan wawancara.
Data kuantitatif di dapat dari hasil penilaian
prestasi belajar mahasiswa pada materi
Pemindahan Tanah Mekanis yang meliputi
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan
baik pada siklus I maupun siklus II.

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif. Analisis
data menggunakan tiga tahap yaitu reduksi
data (pengelolaan data), penyajian data
(mengorganisasikan data kedalam suatu
bentuk tertentu sehingga datanya terlihat
lebih utuh), dan triangulasi atau pemeriksaan
keabsahan data dengan memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data tersebut
sebagai pembanding data (Sugiyono, 2018)
Hasil dan Pembahasan
Hasil
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Penelitian tindakan kelas ini bertujuan
untuk meningkatkan keaktifan dan prestasi
belajar mahasiswa semester III prodi
Pendidikan  Teknik  Bangunan, IKIP
Gunungsitoli, tahun akademik 2019/2020
pada mata kuliah Pemindahan Tanah Mekanis
dengan menerapkan model pembelajaran
predict observe explain dilengkapi dengan
lembar kerja mahasiswa berbasis drill and
practice. Keaktifan mahasiswa dalam proses
pembelajaran meliputi visual activity, oral
activity, listening activity, dan writing
activity.

Prestasi belajar yang di ukur meliputi
aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Penelitian ini dilakukan dalam 2 siklus yaitu
siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus
terdiri dari tahap perencanaan, tahap
pelaksanaan tindakan, tahap pengamatan dan
tahap refleksi.

Proses pembelajaran menggunakan
model predict observe explain dilakukan
dalam  kelompok untuk memberikan
esempatan  kepada  mahasiswa  untuk
bekerjasama, jujur, tanggung jawab dan
disiplin dalam kelompoknya.

1. Siklus I
a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan siklus I

dilakukan penyusunan silabus, RPS, LKM,
instrumen penilaian keaktifan mahasiswa,
serta instrumen prestasi belajar. Berdasarkan
data silabus diketahui bahwa materi
Pemindahan Tanah Mekanis memiliki alokasi
waktu 2 SKS. Perincian pembelajaran pada
siklus I yaitu 1 SKS (1 x 50 menit) untuk
penyampaian materi dan 1 SKS (1 x 50
menit) untuk evaluasi siklus I.

b. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan siklus I terdiri atas
4 kali pertemuan, dengan 3 kali pertemuan
untuk penyampaian materi dan 1 kali
pertemuan untuk evaluasi siklus 1. Pada
pertemuan awal ini dilakukan kegitan
praktik lapangan untuk penilaian aspek
keterampilan mahasiswa.

Praktik lapangan diawali dengan dosen
memberikan apersepsi dan menjelaskan

tujuan serta model pembelajaran yang akan
dilakukan hari ini, lalu dosen menjelaskan
materi yang akan dipelajari secara singkat
dan memberikan lembar prediksi kepada
masing-masing mahasiswa.

Mahasiswa menuliskan tentang
prediksinya mengenai permasalahan yang
ada pada lembar prediksi dan dikumpulkan
kepada dosen, setelah itu mahasiswa
memulai kegiatan praktik. Praktik di tutup
dengan salah satu kelompok maju untuk
mempresentasikan hasil praktikumnya.

Setelah selesai praktik lapaangan,
mahasiswa diharuskan menulis laporan hasil
praktik  kelompoknya  masing-masing.
Pertemuan kedua dan ketiga hampir sama
dengan pertemuan pertama, hanya saja pada
pertemuan kedua dan ketiga tidak ada
praktik lapangan dan mahasiswa belajar
materi di kelas.

Pada  pertemuan  terakhir  atau
pertemuan keempat, dilaksanakan evaluasi
siklus I yang meliputi penilaian aspek
pengetahuan dimana mahasiswa harus
menjawab soal UTS dan waktu yang tersisa
digunakan untuk mengisi angket penilaian
diri.

c. Pengamatan

Hasil penilaian observasi dan analisis
hasil tes pada siklus I dapat di buat dalam
beberapa kategori-kategori. Hasil penilaian
sikap mahasiswa dapat di buat kategori
seperti pada Gambar 1.

10%

Sangat Baik
Baik
m Cukup

73.33%

Gambar 1. Ketercapaian Aspek Sikap
Mahasiswa Siklus I
Gambar 1 menunjukkan jika secara
umum capaian aspek sikap mahasiswa sudah
cukup baik hal itu ditunjukan dari jumlah
mahasiswa sangat baik dan baik melampaui
target minimal sebesar 75%. Ada satu
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indikator sikap yaitu aspek jujur yang
capaiannya masih di bawah target sehingga
perlu dilanjutkan ke siklus II.

Hasil penilaian aspek pengetahuan
bisa di lihat pada Gambar 2 berikut.

Tuntas

46.67%
m Tidak Tuntas

Gambar 2. Hasil Ketercapaian Aspek
Pengetahuan Mahasiswa Siklus I
Gambar 2 menunjukkan bahwa
mahasiswa yang nilai yang tuntas masih di
bawah target siklus I yaitu 75%. Hasil siklus
I terdapat dua indikator yang belum tuntas
yaitu analisis harga satuan pekerjaan
(AHSP) pekerjaan tanah dan analisis
pengendalian kebutuhan waktu pekerjaan
tanah, sehingga perlu dilanjutkan ke siklus
II.

Hasil observasi menunjukkan
penilaian aspek keterampilan seperti yang
disajikan dalam Gambar 3.

H Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 3. Ketercapaian Aspek

Keterampilan Mahasiswa Siklus I

Pada penilaian aspek keterampilan,
capaian mahasiswa yang tuntas sudah
mencapai target siklus 1 yaitu sebesar 70%.
Semua indikator pada aspek ini sudah
mencapai target yang direncanakan sehingga
untuk penilaian aspek keterampilam hanya
dilakukan pada siklus I.

Hasil angket dan observasi keaktifan
mahasiswa dapat di lihat pada Gambar 4
berikut ini.
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Tuntas

m Tidak Tuntas
80%

Gambar 4. Ketercapaian Aspek Keaktifan
Mahasiswa Siklus I

Gambar 4 menunjukkan jika secara
umum capaian aspek keaktifan mahasiswa
sudah cukup baik hal itu ditunjukan dari
jumlah mahasiswa tuntas yang sudah
mencapai target siklus I sebesar 75%, namun
ada satu indikator keaktifan yaitu oral
activity yang capaiannya masih di bawah
target sehingga perlu dilanjutkan ke siklus
IL

d. Refleksi

Hasil pengamatan yang dilakukan
menunjukkan masih terdapat aspek yang
belum mencapai target yaitu aspek
pengetahuan, sikap dan keaktifan. Oleh
karena itu, perlu dilaksanakan siklus II yang
diharapkan dapat mencapai target yang
sudah ditentukan.

2. Siklus I1
a. Perencanaan

Pada pelaksanaan siklus II ini lebih
difokuskan untuk perbaikan terhadap
kendala-kendala yang muncul pada siklus I.
Materi yang diberikan juga fokus pada
indikator-indikator yang belum mencapai
ketuntasan yaitu menentukan analisis harga
satuan pekerjaan (AHSP) pekerjaan tanah
dan analisis pengendalian kebutuhan waktu
pekerjaan tanah.

Pemberian evaluasi juga terbatas pada
soal dengan indikator-indikator yang belum
tuntas saja. Dosen lebih memfokuskan pada
mahasiswa yang hasil evaluasi siklus I
mendapatkan nilai yang tergolong rendah
dibandingkan teman-temannya untuk
perbaikan pada siklus II.

Kelompok diskusi pada siklus II ini
dibagi berdasarkan nilai yang telah di dapat
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mahasiswa pada evaluasi siklus I. Hal ini
dilakukan agar mahasiswa yang sudah tuntas
di siklus I dapat membantu temannya yang
belum tuntas dalam satu kelompok tersebut
bisa tuntas dalam evaluasi siklus II.

b. Pelaksanaan

Siklus II ini dilaksanakan dalam 2 kali
pertemuan, yaitu 1 kali pertemuan untuk
penyampaian materi dan 1 kali pertemuan
untuk evaluasi siklus II.

Pada pertemuan pertama, dosen
menjelaskan  kepada mahasiswa bahwa
pembelajaran ini lebih difokuskan kepada
materi yang belum dipahami ada siklus I
yaitu pada indikator analisis harga satuan
pekerjaan (AHSP) pekerjaan tanah dan
analisis pengendalian kebutuhan waktu
pekerjaan tanah. Dosen memberikan soal
diskusi agar mahasiswa lebih memahami
materi yang diajarkan, setelah itu kelompok
yang sudah selesai di minta maju untuk
mengerjakan soal di depan dengan
kelompok lain bisa bertanya terkait hal yang
belum dimengerti. Dosen dan mahasiswa
bersama membuat kesimpulan di akhir
pembelajaran.

Pada pertemuan kedua atau pertemuan
terakhir dilaksanakan evaluasi siklus II yang
terdiri atas tes aspek pengetahuan berupa 15
soal objektif dan sisa waktunya digunakan
ntuk mengisi angket penilaian diri.

¢. Pengamatan

Hasil observasi dan analisis tes yang
sudah dilakukan pada siklus II dapat di lihat
dari hasil pada masing-masing aspek, yaitu
aspek sikap, pengetahuan, dan keaktifan.
Hasil observasi dan analisis angket aspek
sikap mahasiswa dapat di lihat pada Gambar
5.

6.67%

10%
Sangat Baik
Baik
m Cukup
83.33%

Gambar 5. Ketercapaian Aspek Sikap
Mahasiswa Siklus II

Hasil yang disajikan pada Gambar 5
menunjukkan capaian mahasiswa yang
berkategori baik dan sangat baik sudah
melampaui target yang direncanakan dan
semua indikator juga sudah mencapai target
sebesar 75%, sehingga, penilaian aspek
sikap dilakukan sampai siklus II ini.

Hasil tes aspek pengetahuan siklus II
dapat di lihat pada Gambar 6.

Tuntas

m Tidak Tuntas
83.33%

Gambar 6. Ketercapaian Aspek Pengetahuan
Mahasiswa Siklus I1
Jumlah capaian aspek pengetahuan
siklus ini sebesar 83,33%, hasil ini sudah
melampaui target sebesar 75%. Semua
indikator pada siklus ini juga sudah
mencapai target yang sudah direncanakan
sehingga penilaian aspek pengetahuan
mahasiswa diakhiri pada siklus II.
Hasil observasi dan analisis angket
keaktifan mahasiswa dapat di lihat pada
Gambar 7.

m Tuntas

m Tidak Tuntas

Gambar 7. Ketercapaian Aspek Keaktifan
Mahasiswa Siklus I1

Copyright © 2021 Edumaspul - Jurnal Pendidikan (ISSN 2548-8201 (cetak); (ISSN 2580-0469 (online)



Gambar 7 menunjukkan jika secara
umum capaian aspek keaktifan mahasiswa
sudah cukup baik hal itu ditunjukan dari
jumlah mahasiswa tuntas yang sudah
mencapai target sebesar 75%. Semua
indikator pada aspek keaktifan juga sudah
mencapai target sehingga penilaian aspek
keaktifan diakhiri pada siklus II.

d. Refleksi

Berdasarkan data yang diperoleh pada
siklus II, terlihat semua aspek meliputi aspek
pengetahuan, sikap dan  pertanyaan
mengalami peningkatan capaian dan sudah
melampaui target sehingga penelitian di
akhiri pada siklus II.

Pembahasan
Perbandingan Hasil 2 Siklus

Berdasarkan hasil observasi, angket,
tes dan wawancara yang telah dilakukan
selama proses pembelajaran dengan model
predict observe explain yang dilengkapi
lembar kerja mahasiswa berbasis drill and
practice diperoleh data bahwa model
tersebut dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar pada materi analisis harga
satuan pekerjaan (AHSP) pekerjaan tanah
dan analisis pengendalian kebutuhan waktu
pekerjaan tanah.

Keaktifan mahasiswa di nilai dari
angket keaktifan yang diberikan pada akhir
siklus. Observasi dan wawancara dilakukan
sebagai pembanding untuk mengecek
keabsahan data yang diperoleh. Keaktifan
mahasiswa mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus II sebesar 6,67%. Hal ini
disebabkan oleh dengan penggunaan model
predict observe explain membuat mahasiswa
mempunyai kesempatan yang lebih banyak
untuk bertanya maupun mengungkapkan
pendapatnya.

Mahasiswa juga menjadi lebih berani
untuk menjawab pertanyaan dari dosen
karena meningkatnya rasa percaya diri
mereka. Melalui model predict observe
explain ~ mahasiswa  dituntun  untuk
mengobservasi sendiri mengenai materi
yang dipelajari, sehingga mahasiswa akan
lebih lama mengingat konsep yang ada.
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Pembelajaran dengan menggunakan
model predict observe explain dapat
meningkatkan kesempatan berharga siswa
dalam mengkritik ide, menyampaikan
pendapat dan mendukung perolehan
pemahaman konseptual yang benar.

Variabel berikutnya dalam penelitian
ini yaitu prestasi belajar yang meliputi aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
Aspek sikap memiliki target sebesar 75%
siswa tuntas. Sikap mahasiswa yang diamati
yaitu spiritual, jujur, disiplin,
tanggungjawab, dan kerjasama.

Cara penilaian aspek sikap yaitu
dengan menggunakan modus atau nilai
terbanyak. Kategori ketuntasan sikap terdiri
dari sikap sangat baik dan sikap baik. Pada
siklus 1 pencapaian aspek sikap sebesar
83,33%. Hasil ini sudah memenuhi target
yang telah ditentukan, namun pada
pelaksanaan siklus II tetap dilakukan
penilaian aspek sikap dikarenakan masih ada
indikator yang belum tuntas yaitu aspek
jujur. Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk
mengetahui  apakah  sikap  mahasiswa
mengalami peningkatan setelah adanya
perbaikan pada proses pembelajaran.

Hasil data yang diperoleh pada siklus
II mengalami peningkatan menjadi 93,33%.
Aspek kedua dalam prestasi belajar yaitu
aspek pengetahuan. Pengamatan awal atau
prasiklus pada penelitian ini dilakukan pada
nilai ulangan harian materi analisis harga
satuan pekerjaan (AHSP) pekerjaan tanah
dan analisis pengendalian kebutuhan waktu
pekerjaan tanah pada tahun akademik
2019/2020. Berdasarkan hasil kajian nilai
tersebut diketahui bahwa ketuntasan materi
analisis harga satuan pekerjaan (AHSP)
pekerjaan tanah dan analisis pengendalian
kebutuhan waktu pekerjaan tanah belum
mencapai 50% mahasiswa tuntas. Target
ketuntasan  aspek  pengetahuan  pada
penelitian ini yaitu 70%.

Pada siklus I diperoleh ketuntasan
aspek pengetahuan sebesar 46,67% atau
sebanyak 14 mahasiswa tuntas. Hasil ini
belum mencapai target yang ditentukan
namun sudah mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.
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Belum tuntasnya target pada siklus I ini
dapat disebabkan karena mahasiswa belum
terbiasa  dengan  penggunaan  model
pembelajaran predict observe explain, oleh
karena itu pembelajaran dilanjutkan ke
siklus II untuk meningkatkan hasil aspek

pengetahuan.
Hasil tes siklus II menunjukkan
83,33% atau sebanyak 25 siswa telah

mencapai  kriteria ketuntasan minimum.
Penggunaan model pembelajaran predict
observe explain efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa. Hal ini berarti
hasil aspek pengetahuan pada siklus II telah
mencapai target. Kenaikan aspek
pengetahuan dari pra-siklus ke siklus I dan
siklus II dapat disebabkan oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu perubahan
kelompok yang terjadi pada siklus II.
Mahasiswa yang memiliki keaktifan dan
nilai yang tinggi pada siklus I di sebar
merata ke dalam 8 kelompok. Mahasiswa
yang memiliki keaktifan tinggi akan
mendapatkan nilai pengetahuan yang tinggi.
Hal ini disebabkan oleh mahasiswa yang
rajin menulis hasil diskusi maka akan lebih
mudah belajar dan apabila mahasiswa
semakin sering bertanya maka mahasiswa
akan semakin banyak memperoleh informasi
baru yang belum diketahui sebelumnya.

Aspek terakhir pada prestasi belajar
mahasiswa adalah keterampilan mahasiswa.
Aspek ini di ukur dengan menggunakan
praktik lapangan yang hanya dilakasanakan
pada siklus I. Pelaksanaan praktik lapangan
hanya dilakukan pada siklus I dikarenakan
keterbatasan waktu yang diberikan oleh
pihak kampus dalam melaksanakan praktik.
Hasil pencapaian mahasiswa yang sudah
melebihi target yang telah ditetapkan. Target
yang ditetapkan pada aspek keterampilan
adalah 70 % dan pencapaian aspek
keterampilan pada siklus I mencapai 83,33
%.

Pencapaian pada setiap indikator juga
sudah memenuhi target yang ditentukan.
Hasil penilaian yang diperoleh pada siklus 11
menunjukkan bahwa penelitian tindakan
kelas ini berhasil karena semua aspek yang
di ukur telah mencapai target yang

ditentukan. Peningkatan hasil dari siklus I ke
siklus II ini disebabkan oleh: (1) adanya
penguatan materi mengenai indikator yang
belum tuntas sehingga mahasiswa dapat
lebih memperdalam pengetahuannya; (2)
guru lebih memfokuskan perhatian kepada
mahasiswa yang mengalami kesulitan
belajar dengan cara mendampingi dan
memberikan penjelasan mengenai materi
yang belum dipahami; dan (3) pengalaman
mahasiswa pada siklus I sehingga pada
pembelajaran siklus II mahasiswa sudah
tidak bingung dan tidak banyak bertanya
mengenai model pembelajaran predict
observe explain yang digunakan.
Berdasarkan hasil tersebut, penelitian
dengan menggunakan model pembelajaran
predict observe explain dilengkapi dengan
lembar kerja mahasiswa berbasis drill and
practice dikatakan berhasil karena pada
akhir penelitian semua aspek telah mencapai
target yang ditetapkan. Penelitian ini dapat
meningkatkan proses belajar mahasiswa
yang berupa keaktifan serta prestasi belajar
mahasiswa yang terdiri dari aspek sikap,
aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran predict observe
explain dilengkapi lembar kerja mahasiswa
berbasis drill and practice pada mata kuliah
Pemindahan Tanah Mekanis, tahun akademik
2019/2020 dapat meningkatkan keaktifan dan
prestasi belajar mahasiswa.
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